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Abstrak
Dalam era Abad-21 yang terdampak oleh kemajuan teknologi, peran teknologi dalam pendidikan sangat
penting. Calon pendidik perlu menguasai teknologi dan memahami bagaimana teknologi dapat
memperkaya proses pembelajaran. Filsafat Teknologi memiliki peran sentral dalam mengembangkan
kemampuan calon pendidik di era ini. Filsafat Teknologi membantu mereka memahami konsep, nilai,
dan etika teknologi, serta dampaknya pada pendidikan. Selain itu, ini membuka pintu untuk
pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemahaman konteks teknologi, literasi digital, literasi
media, dan literasi informasi. Tujuan penelitian ini mengetahui peran filsafat teknologi dalam
mengembangkan kemampuan calon pendidik di Abad-21. Metode penelitian yang digunakan yaitu
Kajian Literatur. Hasil penelitian menunjukan Filsafat Teknologi berperan sebagai landasan konseptual
yang kuat dalam mempersiapkan calon pendidik untuk menghadapi perubahan dan tantangan dalam
pendidikan di era digital.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah fondasi bagi perkembangan masyarakat, dan di Abad-21, peran
teknologi telah mengubah lanskap pendidikan. Calon pendidik yang kompeten di era ini perlu
menguasai teknologi dan memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk
memperkaya proses pembelajaran. Perkembangan zaman membawa perubahan-perubahan
tertentu terhadap kehidupan. Setiap perkembangan senantiasa dibicarakan oleh ilmu filsafat
maupun secara sains. Tetapi, filsafat dan sains memiliki perbedaan cara pandang, filsafat dan
sains memiliki cara pandang masing-masing. Peradaban manusia telah memasuki zaman
modern. Filsafat lebih menekankan pada hal metafisik, sementara sains menekankan pada hal
fisik. (Surpi, 2020). Pemahaman filsafat lebih menekankan pada esensi dibandingkan dengan
fisik dari suatu hal. Filsafat Teknologi membantu dalam memahami konsep, nilai, dan etika
teknologi, serta bagaimana teknologi mempengaruhi pendidikan. Manusia dan teknologi sangat
erat kaitannya, seiring perkembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia membawa
perkembangan teknologi secara terus-menerus. Keterkaitan antara teknologi dan manusia
menghadirkan nama baru yaitu homo technologicus, teknologi dikembangan oleh kemampuan
manusia yang bertujuan sebagai adaptasi, efesiensi dan pertahanan hidup (Swaradesy, 2020).

Di era Abad-21 kita tengah berada dalam periode yang sangat terpengaruh oleh kemajuan
teknologi. Teknologi telah merambah hampir ke seluruh aspek kehidupan manusia, mulai dari
evolusi sosial, sektor ekonomi, termasuk juga sektor pendidikan. Saat ini, pendidikan tidak lagi
terbatas pada model kelas konvensional, tetapi telah berkembang menjadi proses
pembelajaran yang lebih interaktif, terbuka dan serba canggih. Sulit untuk dipungkiri
kehadiran teknologi di era globalisasi ini membawa perubahan secara kompheren bagi
manusia. Hal tersebut, membawa kebebasan terhadap proses globalisasi yang hadir melalui
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan pendapat Tilaar (2016,
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hlm.30), globalisasi dapat diidentifikasi melalui efisiensi system komunikasi, perbedaan jarak
keberadaan manusia di bumi bukan sebagai penghalang ketersampaian suatu informasi.
Dengan demikian, globalisasi membawa efisiensi penyampaian informasi bagi manusia melalui
teknologi yang kian berkembang. Oleh sebab itu, globalisasi menjadi suatu perkembangan
zaman yang tidak mungkin terelakan oleh manusia.

Dampak teknologi di era globalisasi berdampak pada bagaimana kemampuan pendidik
abad-21. Guru dan pendidik harus memahami peran teknologi dalam pembelajaran, mulai dari
perangkat lunak pendidikan hingga platform pembelajaran online. Dengan kata lain, para
pendidik harus selalu mengikuti perkembangan teknologi dan menjadikan teknologi sebagai
mitra dalam pengembangan dalam konteks pendidikaa. Hal ini merupakan hal yang sangat
penting dan tidak bisa diabaikan, mengingat saat ini teknologi memiliki peran dan dampak yang
sangat signifikan dalam membangun kemampuan calon pendidik di masa depan. Oleh karena
itu, dalam konteks pendidikan, pemahaman akan peran filsafat teknologi menjadi sangat
penting. Filsafat teknologi membantu calon pendidik untuk memahami bukan hanya
bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam pembelajaran, tetapi juga mengapa hal ini harus
dilakukan dan bagaimana dampaknya terhadap siswa, masyarakat, dan dunia pada umumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kepustakaan. Studi kepustakaan
memiliki tujuan untuk menganalisis data maupun informasi dengan melalului sumber bacaan
seperti buku, jurnal, laporan makalah, dokumen dan sumber lainnya. Ditinjau berdasarkan
jenis penelitian, studi kepustakaan memiliki ruang lingkup yang terbatas dibandingkan
penelitiasn secara langsung. Studi kepustakaan mencangkup kajian literatur yang digunakan
untuk memperkuat maupun membantah suatu teori maupun kondisi objek yang diteliti.
Implementasi filsafat teknologi dalam pembelajaran abad 21 menjadi dasar dalam penelitian
ini. Hasil dari penelitian studi kepustakaan ini meliputi konsep apa saja yang dikembangkan
secara mendalam baik secara teoritik maupun praktik.. (Aiman, 2022)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perkembangan zaman membawa perubahan secara komprehensif terhadap berbagai
dimensi kehidupan manusia, tak terkecuali dimensi pendidikan. Perkembangan tersebut
membawa dimensi pendidikan untuk beradaptasi dengan perubahan. Keterampilan abad 21
menjadi salah satu fokus dimensi pendidikan dalam menghadapi tantangan dan peluang yang
disebabkan implikasi dari perubahan zaman. Pendidikan selayaknya menjamin peserta didik
memiliki keterampilan-keterampilan yang secara esensial dapat menghadapi gelombang
perubahan, seperti keterampilan akademik, inovasi, pemanfaatan teknologi dan informasi
serta mampu bersaing di masyarakat (life skill). Pada abad 21 ditandai dengan perubahan yang
diiringi oleh kemajuan teknologi seperti, (1) pemerolehan informasi tidak terbatas oleh ruang
dan waktu; (2) teknologi komputasi yang semakin berkembang; (3) disrupsi terhadap
pekerjaan, kecerdasan buatan menggeser pekerjaaan-pekerjaan tertentu ; dan (4) teknologi
yang menunjang kecepatan komunikasi sehingga tidak terbatas ruang dan waktu. (Litbang
Kemdikbud, 2013). Sejalan dengan penyataan tersebut, Triling dan Fadel (2009) menyatakan
bahwa layanan teknologi dan media informasi yang berkembang secara pesat merupakan
bentuk perubahan yang terjadi pada abad 21. Teknologi yang berkembang secara cepat
seringkali membuat manusia kesulitan dalam beradaptasi dengan perkembangan tersebut,
terjadi anomie pada masyarakat yang kehilangan pedoman hidup yang esensial. Manusia yang
tidak dapat beradaptasi dengan teknologi akan mengalami culture lag dan eksistensinya dalam
masyarakat terancam. (Ngafifi, 2014). Pendidikan merupakan aspek yang sangat krusial dalam
pembangunan peradaban yang maju dan adaptif. Sebagai proses adaptasi pada abad 21 ini,
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pendidikan sangat penting untuk mengembangkan keterampilan abad 21, pendidik perlu
literat terhadap teknologi serta menjadikan teknologi sebagai komponen pendukung
pembelajaran sebagai bentuk adaptasi perubahan zaman. (Marryono Jamun, 2018).

Teknologi
Hakikat Teknologi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak mungkin untuk dihindari oleh
kehoidupan manusia. Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya ilmu pengetahuan
mendorong kemajuan teknologi secara masif. Teknologi menjadi kebutuhan yang sangat
penting bagi manusia abad 21. Herlambang dan Abidin (2023) menjelaskan bahwa dunia telah
berada pada puncak evolusi teknologi yang memberikan implikasi secara multidimensi pada
seluruh aspek kehidupan manusia. Oleh sebab itu, kebutuhan teknologi menjadi kebutuhan
esensial bagi kehidupan manusia, sehingga kehidupan manusia bergantung terhadap teknologi
dan sulit rasanya hidup tanpa adanya teknologi. Secara etimologi teknologi berasal dari bahasa
yunani yakni technologia. Teche artinya kerajinan/kesenian. Logia artinya, kajian mengenai
sesuatu pengetahuan dari suatu disiplin ilmu. Teknologi merupakan hasil studi pengembangan
ilmu pengetahuan yang sangat bermakna bagi kehidupan manusia. Teknologi adalah proses
yang memberikan nilai tambah bagi manusia (Arifannisa, Dkk.2022). Bimantoro. Dkk
mengemukakan bahwa Teknologi merupakan sarana yang dapat membantu atau
mempermudah keberlangsungan hidup manusia dan teknologi terus berkembang hingga saat
ini, keberadaan teknologi pada saat ini sangat bisa dinikmati oleh kehidupan manusia.

Berdasarkan hal tersebut, Teknologi dapat diartikan sebagai kepanjang tanganan
manusia sehingga memberikan nilai tambah atau keefektifan dalam suatu konteks tertentu.
Teknologi merupakan sesuatu yang memberikan manfaat bagi manusia dalam kaitan
mempermudah berbagai aktivitas manusia. Teknologi bersifat tidak tetap dan akan senantiasa
berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Perkembangan teknologi
mendorong perubahan dalam seluruh aspek kehidupan, kehidupan manusia akan selalu
berubah dengan dorongan ilmu pengetahuan dan teknologi. Herlambang dan Abidin, 2023
menyatakan bukan kemustahilan, kehidupan manusia masa depan akan dihabiskan dalam
ruang virtual metaverse, dibandingkan dengan kehidupan secara alami di dunia nyata.

Etika Teknologi

Etika terdiri atas bahasa Yunani yaitu Ethos yang artinya norma, nilai, atau kaidah. Etika
kaitanya konsep-konsep yang berasal dari individu maupun masyarakat sebagai evaluasi
apakah tindakan-tindakan yang dikerjakan itu salah atau benar. (Ismaya. Dkk. 2020). Etika
dalam perkembanganya membantu seseorang dalam memutuskan untuk bertingkah laku,
sebagai pedoman manusia dalam bertingkah laku kaitanya pengambilan sikap dan tindakan
secara tepat dalam menjalani hidup. Esensi dari etika yaitu membantu manusia dalam
berperilaku. Tindakan etis seseorang tentunya didasarkan pada keyakinan individu tertentu,
setiap orang memiliki pandangan terhadap etikanya masing-masing. (Bimantoro. Dkk. 2021).
Perkembangan teknologi yang sangat pesat tentunya memberikan pengaruh besar terhadap
kehidupan manusia. Teknologi yang semakin canggih mendukung berbagai kegiatan manusia
dan memungkinkan manusia menggunakan teknologi sebagai alat untuk membantu kegiatan
manusia. Sehingga dapat menunjang produktivitas manusia tersebut. Di dalam kehidupan
sosial, manusia tentunya berkaitan erat dengan etika, begitupun dengan pemanfaatan
teknologi, etika menjadi salah satu hal yang perlu dan penting diperhatikan. Permasalahan
yang berkaitan dengan etika dalam konteks teknologi informasi masih sering kali terjadi
seperti masalah terkait kesehatan, privacy, intellectual, property right security, accuracy dan
sebagainya. Etika merupakan perlakuan yang berkaitan dengan etik. Etis yaitu perlakuan yang
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didasari etika yang baik sementara tidak etis merupakan orang yang melakukan perlakuan
yang melanggar etik (Jogiyanto, 2008).Kaitan dengan etika, salah satu etika yang dapat
dinikmati oleh setiap orang dalam perkembangan teknologi informasi yaitu privasi. Privasi
merupakan ruang setiap individu. Dalam kontek privasi, kehidupan sosial dibatasi dan diatur
dengan berfokus pada individu dan privasi sebagai nilai sosial.

Perkembangan teknologi tentunya mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia
termasuk aspek sosial manusia yaitu perubahan pada pola interaksi sosial manusia. Seiring
dengan berkembangnya teknologi dan berubahnya zaman tentunya membawa perubahan yang
sangat besar. Perkembangan teknologi memberikan tantangan dan peluang bagi setiap
manusia, perubahan tidak dapat ter-elakan, perubahan sosial seperti perubahan nilai,
perubahan kebutuhan sosial serta peningkatan pekerjaan melalui system digital (Bimantoro,
Dkk. 2021). Jika dibandingkan dengan beberapa tahun lalu sebelum teknologi berkembang
pesat seperti saat ini, perbedaan etika dulu dan sekarang sangatlah berbeda. Interaksi sosial
pada saat ini mulai berkurang secara dunia nyata, masyarakat lebih banyak bersosialisasi
melalui teknologi. Permasalahan-permasalahan mengenai etika penggunaan teknologi masih
sering terjadi, Bimantoro. DKK (2021) menjelaskan masalah etika teknologi yang masih sering
terjadi antara lain, permasalahan privasi, permasalahan kepemilikan intelektual, permasalahan
pekerjaan serta permasalahan keamanan. Permasalahan-permasalahan tersebut sering kita
temui pada saat ini, pada konteks calon pendidik tentunya harus memahami dan menerapkan
etika dalam penggunaan teknologi, meskipun implementasinya masih banyak orang yang
paham secara menyeluruh mengenai kode etik dalam penggunaan teknologi informasi sesuai
dengan bidang tertentu.

Pengembangan Kemampuan Mahasiswa Calon Guru di Abad-21

Pada tahun 2040 Indonesia diprediksi akan mengalami bonus demografi, peningkatan
jumlah penduduk yang memiliki usia produktif menjadi peluang untuk membangun peradaban
bangsa yang maju. Tetapi, di sisi lain hal tersebut menjadi tantangan yang serius apabila tidak
dipersiapkan secara baik. Pendidikan sebagai jembatan ilmu memiliki peranan yang krusial
dalam mempersiapkan bonus demografi. Perguruan tinggi perlu memberi kesempatan dan
akses pada kelompok usia produktif untuk meningkatkan kapasitas mereka melaui system
pendidikan tinggi yang bersifat beyond bricks and mortar dan beyond the walls. (Belmawa,
2019, hlm. 29-30). Berdasarkan pendapat tersebut, perguruan tinggi melalui dosen harus dapat
menerapkan pendidikan yang bermakna sebagai langkah dalam mempersiapkan calon-calon
pendidik yang berbekal kompetensi yang dibutuhkan seorang guru. Hal tersebut sejalan
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. Mahasiswa calon guru adalah
mereka yang dididik Lembaga Pendidikan Tinggi Keguruan yang dipersiapkan untuk menjadi
guru masa kini dan masa depan. Kemenristekdikti (2017) menyatakan kompetensi standar
yang disyarakatkan untuk dimiliki calon pendidik meliputi 1) pemahaman terhadap peserta
didik; 2) Pembelajaran yang bermakna; 3) memiliki kapasitas dalam bidang keilmuan; 4) sikap
dan kepribadian. Keterampilan pedagogik tersebut perlu diselaraskan dengan pembelajaran
abad 21, calon pendidik tentunya perlu dibekali kemampuan berpikir kritias, kolaboratif,
komunikatif serta kreatif. Oleh sebab itu, pendidikan tinggi selayaknya memfasilitasi
pengembangan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan abad 21. Pendidikan tinggi
berada pada posisi strategis dalam pembangunan peradaban bangsa menuju kemajuan.
Hakikatnya pendidikan merupakan olah pikir, olah hati, olah rasa dan olah raga. Pendidikan
diharapkan mampu membentuk peserta didik yang cerdas, berkarakter dan tangguh (Hadi,
2014 dalam Fuadin, 2016, hlm 3).
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Pembelajaran abad 21 menuntut pendidik untuk literat terhadap teknologi,
berkompetensi dalam penggunaan teknologi khususnya dalam pengintergrasian teknologi
dengan pembelajaran. Seorang pendidik perlu memandang teknologi sebagai peluang atau
sebagai akses peningkatan mutu pendidikan. Teknologi dan informasi memiliki peran penting
dalam infrastruktur pembelajaran, melalui teknologi pembelajaran dimungkinkan untuk
diakses di mana saja dan kapan saja. Perkembangan teknologi dan informasi menciptakan
platform pembelajaran jarak jauh yang berkualitas sebagai penunjang pembelajaran abad 21
melalui the best possible educational technology. Pengintergrasian teknologi terhadap
pembelajaran memberikan perubahan terhadap proses pembelajaran, terjadi revolusi
terhadap pembelajaran secara tradisional menjadi pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
diakses dimana pun dan kapan pun. (Belmawa, 2019: 29-30). Mouza dan Lavigne (2012)
menjelaskan terdapat empat jenis teknologi baru yang dapat membawa perubahan proses dan
hasil pembelajaran secara signifikan yaitu, 1) pembelajaran untuk pemahaman dan penciptaan
( alat grafis, pemodelan, visualisasi serta fabrikasi digital); 2)pembelajaran dengan kolaborasi
(ponsel, jaringan kelas, web 2.0 serta media sosial); 3) pembelajaran kapanpun dan dimanapun
(perangkat mobile); 4) pembelajaran dengan game (dunia maya pendidikan dan game yang
dikembangkan).Mengingat teknilogi sebagai infrastruktur pembelajaran, mahasiswa calon
guru dihadapkan pada tantangan pada pengintergrasian teknologi baru terhadap pembelajaran
abad 21. (Niess, 2011)

Dengan demikian, sejatinya perguruan tinggi melalui dosen bertanggung jawab dalam
membentuk calon guru yang berkualitas dan berkompetensi sesuai dengan tantangan zaman.
Selain itu, perguruan tinggi perlu mempersiapkan guru yang tidak hanya berpikir secara teknis,
melainkan juga dapat berpikir secara ensensial terhadap pendidikan. Perkembangan zaman
dan teknologi yang pesat menuntut calon pendidik agar berkompetensi abad 21 yaitu berpikir
kritas, komunikasi, kolaborasi, kreatif. Dalam era digital ini, terjadi revolusi terhadap proses
pembelajaran, proses pembelajaran perlu dikembangkan dan diintergrasikan dengan teknologi
sebagai adaptasi terhadap perubahan zaman. Maka dari itu, selayaknya calon pendidik selain
memiliki kompetensi sebagai seorang guru, diperlukan juga untuk literat terhadap teknologi
dan memiliki keterampilan dalam pengintergrasian teknologi pada aspek pendidikan
khususnya dalam pembelajaran. Pengintergrasian teknologi dalam pemebelajaran tentunya
bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan serta adaptasi terhadap
perubahan zaman.

Filsafat Teknologi sebagai Pengembangan skill Calon pendidik abad 21

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam membangun masa depan sebuah bangsa.
Di era yang semakin terkoneksi dan didorong oleh perkembangan teknologi yang pesat, peran
pendidik memiliki relevansi yang semakin besar. Calon pendidik di abad-21 dihadapkan pada
tugas yang kompleks, yakni membimbing generasi masa depan dalam menghadapi tantangan
zaman yang penuh dengan perubahan teknologi dan dinamika sosial. Dalam konteks inilah
filsafat teknologi hadir sebagai alat penting dalam membantu pengembangan keterampilan dan
kompetensi calon pendidik untuk dapat berhasil dalam era ini. Filsafat Teknologi adalah
disiplin ilmu yang mempertimbangkan konsep, nilai, dan etika yang terkait dengan teknologi.
Filsafat teknologi ini dapat membantu menggunakan teknologi dan juga memahami mengapa
kita melakukannya dan bagaimana teknologi mempengaruhi masyarakat. Dalam konteks
pendidikan, Filsafat Teknologi memiliki kontribusi yang cukup penting, yaitu filsafat Teknologi
memainkan peran penting dalam pengembangan skill calon pendidik di Abad-21. Pemahaman
konsep, nilai, dan etika teknologi membantu mereka menggunakan teknologi dengan bijak
dalam pendidikan. Dengan pemahaman filosofis ini, mereka dapat memahami dampak
teknologi, mengatasi tantangan etika, dan merancang pendekatan pembelajaran yang inovatif.
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Oleh karena itu, Filsafat Teknologi adalah aset berharga dalam mempersiapkan pendidik masa
depan untuk era teknologi yang terus berkembang. Filsafat teknologi juga membuka peluang
untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis, suatu aspek yang sangat penting dalam
pendidikan abad-21. Dengan pendekatan filosofis ini, calon pendidik diajarkan untuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan filosofis tentang teknologi, seperti bagaimana teknologi
mempengaruhi cara berpikir manusia, dampaknya pada masyarakat, dan apakah teknologi
merubah hakikat pendidikan itu sendiri. Hal ini membantu mereka mengembangkan
kemampuan berpikir analitis dan evaluatif, yang sangat relevan dalam membekali siswa
dengan kemampuan berpikir kritis.

Selain itu, filsafat teknologi juga membantu untuk memahami perkembangan teknologi
dalam konteks sejarah, budaya, dan sosial. Ini membantu calon pendidik dalam mengaitkan
teknologi dengan konteks yang lebih luas, memahami bagaimana teknologi telah berevolusi
dari waktu ke waktu, serta bagaimana perubahan teknologi mempengaruhi pendidikan dan
perkembangan skill. Dalam pengembangan skill calon pendidik abad-21, filsafat teknologi juga
memperkenalkan konsep literasi digital, literasi media, dan literasi informasi. Dalam dunia
yang semakin terhubung dengan, calon pendidik atau guru perlu memahami bagaimana
mengakses, menilai, dan menggunakan informasi dengan bijak dalam penggunaan teknologi.
Filsafat teknologi membantu mereka dalam memahami kompleksitas literasi ini dan bagaimana
mentransfer pemahaman ini kepada siswa. Selanjutnya, filsafat teknologi juga mendorong
calon pendidik untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Teknologi
digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan, intergrasi teknologi dalam
pembelajaran melalui pembelajaran interaktif yang ditunjang teknologi merupakan jalan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. (Maritsa et al., 2021), oleh karena itu guru diajarkan untuk
melihat teknologi sebagai alat yang dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa,
meningkatkan keterlibatan mereka, serta menginspirasi pemikiran kritis.

Filsafat Teknologi Sebagai Acuan Calon Pendidik Abad 21

Dewasa ini, kehidupan manusia mengalami perubahan secara masif di berbagai dimensi
kehidupan. Perkembangan teknologi selalu diiringi oleh perkembangan ilmu pengetahuan,
perkembangan tersebutlah yang membawa perubahan besar terhadap kehidupan tidak
terkecuali bidang pendidikan. Keberadaan teknologi dalam kehidupan dinilai sangat penting
untuk menunjang aktivitas manusia tak terkecuali pada bidang pendidikan.Pendidikan pada
saat ini tengah disiapkan untuk menghadapi bonus demografi atau Indonesia emas tahun 2045.
Salah satu cara mempersiapkan hal tersebut dengan mempersiapkan calon pendidik abad 21
yang berkompetensi dan memiliki keterampilan abad 21. Syukur (2014) berpendapat bahwa
guru merupakan sosok yang krusial dan harus senantiasa meningkatkan keprofesionalismenya
seiring dengan perubahan-perubahan yang disebabkan oleh perkembangan zaman disegala
bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Sebagai calon pendidik tentunya perlu
meningkatkan keterampilannya sehingga memiliki kompetensi seorang guru. Ketergantungan
teknologi dibidang pendidikan memungkinkan calon pendidik maupun pendidik untuk
senantiasa mengembangkan keterampilannya dalam bidang teknologi khususnya kaitan
pendidikan. Oleh sebab itu, pentingnya calon pendidik dan pendidik menjadikan filsafat
teknologi sebagai acuan dalam mengembangkan dirinya.

Filsafat teknologi merupakan kajian mengenai pertimbangan konsep, nilai dan etika
terkait konteks teknologi. Filsafat teknologi dapat memberi pemahaman dan kesadaran
terhadap pendidik atau calon pendidik mengenai perannya. Perubahan zaman dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merubah paradigm guru sebagai sumber
utama pembelajaran di masyarakat. Perkembangan teknologi dalam pembelajaran merubah
peran guru sebagai penyampai informasi menjadi fasilitator, pembimbing dan pengawas dalam
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penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Adapun masalah pada kemampuan TIK guru yang
ditemukan penelitian oleh Bina, Ramadhani, Hasan (2022) yaitu pokok masalah yang
ditemukan yaitu rendahnya pemahaman serta pengetahuan pendidik terhadap platform atau
aplikasi digital yang mampu menunjang pendidik dalam merancang pembelajaran berbasis
teknologi. Pendidik selama ini masih terbelengu dengan pembelajaran yang dilakukan secara
tradisional. Teknologi yang digunakan oleh guru masih minim, hanya pada penggunaan power
point dan penayangan video.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penerapan teknologi sebagai pembelajaran abad 21
perlu dilakukan oleh calon pendidik, teknologi dan pembelajaran memiliki kaitan erat pada
pembelajaran abad 21, calon pendidik selakyaknya literat terhadap teknologi dan mampu
mengintergrasikannya pada pembelajaran di era digital ini. Pada implementasinya, pendidik
perlu memahami dan menjadikan filsafat teknologi sebagai acuan dalam pengembangan
pembelajaran. Filsafat teknologi, sebagaimana dibahas oleh Cilesiz (2014) dan Otero (2005),
memegang peran penting dalam membentuk penggunaan teknologi dalam pendidikan. Sejalan
dengan pendapat Gibbons (2010) yang lebih jauh menggarisbawahi pentingnya filsafat
teknologi dalam pendidikan anak usia dini, khususnya dalam membentuk konteks penerapan
teknologi. Dengan demikian, peran filsafat teknologi kaitan pengintergrasian teknologi dalam
pembelajaran sangatlah penting, sebagai calon pendidik layaknya menjadikan filsafat teknologi
sebagai acuan dalam pengintergrasian teknologi pembelajaran agar pembelajaran lebih
bermakna.

Pada implementasi penggunaan media digital seringkali ditemukan permasalahan
mengenai etika digital khususnya dalam bidang pendidikan. Sebagai calon pendidik tentunya
harus memiliki etika dan tanggung jawab terhadap teknologi. Filsafat teknologi, sebagaimana
dibahas oleh Himmelreich (2019), berperan penting dalam mengatasi masalah etika teknologi
dengan mempertimbangkan pluralisme yang masuk akal, agensi individu, dan otoritas yang
sah. Hal ini lebih lanjut ditekankan oleh Christian (2011), yang menyoroti perlunya teori
teknologi yang berpusat pada manusia dan dimasukkannya teknologi alternatif ke dalam etika
universal. Berdasarkan hal tersebut, sebagai calon pendidik sangatlah penting menjadikan
filsafat teknologi sebagai acuan dalam berperilaku dalam kaitan teknologi maupun media
sosial. Filsafat teknologi menekankan bahwa mendukung keberagaman dalam penggunaan
teknologi dengan memperhatikan pluralisme individu dan pihak berwenang. Filsafat teknologi
juga memberi kesadaran kepada calon pendidik dan pendidik tentang etika dan tanggung
jawab digital, pendidik tentunya perlu memahami dan menerapkan etika digital bagi dirinya,
mengajarkan etika dan tanggung jawab digital khususnya dalam penggunaan media sosial dan
informasi secara daring.

Menurut Syahputra (2018), pembelajaran abad 21 menekankan peserta didik agar
memiliki karakteristik khusust, yaitu 1.Berpikir kritis, memiliki keterampilan dalam
penyelesaian masalah, kreatif, komunikatif serta kolaboratif. 2. Literat terhadap teknologi dan
memiliki kemampuan dalam penggunaan teknologi. 3. Sebagai calon pendidik tentunya perlu
mempersiapkan diri untuk menghadapi pembelajaran Abad 21 serta merancang pengalaman
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik memiliki keterampilan khusus diatas. Hal
tersebut sejalan dengan filsafat teknologi yang menekankan urgensi pengembangan
keterampilan abad 21 yaitu kreatif, berpikir secara kritis dan kolaboratif dan literasi digital.
Filsafat teknologi mengakui bahwa teknologi senantiasa berkembang seiring berkembangnya
ilmu pengetahuan. Prinsip pendidik sebagai pembelajar sepanjang hayat memungkinkan calon
pendidik untuk memiliki sikap adaptabilitas terhadap perubahan teknologi. Selain itu pada
pembelajaran, filsafat pendidikan menenkankan kolaborasi antara pendidik, peserta didik dan
teknologi. Pendidik tentunya perlu mengembangkan pembelajaran yang interaktif yang
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difasilitasi teknologi. Filsafat teknologi juga memandang teknologi sebagai alat yang dapat
mendunkung keanekaragaman dikelas. Sehingga memungkinkan peserta didik untuk
memberikan akses yang sama terhadap perbedaan siswa atau pembelajaran secara
diferensiasi. Filsafat teknologi juga memungkinkan calon pendidik atau pendidik agar mampu
berpikir kritis untuk mengevaluasi dampak teknologi dalam pembelajaran.

Dalam mempersiapkan pembelajaran abad 21 calon pendidik sangat penting untuk
menjadikan filsafat teknologi sebagai acuan pembelajaran. Filsafat teknologi dalam pendidikan
abad ke-21 merupakan bidang fokus penting bagi para pendidik, karena memiliki potensi untuk
meningkatkan dan mendukung pengajaran (Lever-Duffy, 2002). Selain itu, Filsafat teknologi
juga memainkan peran penting dalam membentuk asumsi dan proses pengambilan keputusan
para pemimpin teknologi pendidikan, dengan penekanan khusus pada potensi pengaruh
determinisme teknologi (Webster, 2017). Filsafat teknologi merupakan aspek yang penting
dalam pengambilan keputusan pada penggunaan teknologi, filsafat teknologi juga berperan
penting dalam potensi peningkatan dan pendukung pembelajaran bagi seorang pendidik.
Sebagai calon pendidik abad 21 tentunya penting untuk menjadikan filsafat teknologi sebagai
acuan dalam mengembangkan keterampilannya. Dengan mengadopsi filsafat teknologi sebagai
acuan, calon pendidik dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dan peluang
yang muncul dalam bidang pendidikan, khususnya pembelajaran abad 21 yang bergantung dan
didorong oleh teknologi. Selain itu, filsafat teknologi memungkinkan calon pendidik ataupun
pendidk untuk secara bijak dalam menggunakan teknologi serta mengintergrasikan teknologi
dalam pembelajaran khususnya pembelajaran abad 21 di sekolah. Dengan demikian,
pemahaman filsafat teknologi menjadi esensial bagi seorang pendidik. Ini membantu dalam
membentuk generasi yang tidak hanya mampu menggunakan teknologi dengan bijak, tetapi
juga memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak teknologi dalam kehidupan
mereka dan masyarakat secara luas. Dengan pemahaman filsafat teknologi, seorang pendidik
mampu memberikan pengajaran yang komprehensif, menginspirasi siswa untuk berpikir
kritis, serta mempersiapkan mereka menghadapi masa depan yang penuh dengan perubahan
teknologi.

KESIMPULAN

Filsafat teknologi berperan sebagai landasan konseptual yang kuat dalam pengembangan
skill dan kompetensi calon pendidik abad-21. Ini membantu mereka memahami peran
teknologi dalam pendidikan, merumuskan pandangan etika, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, memahami konteks teknologi, dan mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran. Sebagai calon pendidik penting untuk menjadikan filsafat teknologi sebagai
acuan menjadi pendidik. Hal tersebut, dapat calon pendidik lebih bijaksana dalam
mengintergrasikan teknologi pada pendidikan untuk menunjang keterampilan abad 21. Filsafat
teknologi menekankan pada nilai-nilai secara esensial kaitan teknologi khususnya pada aspek
pendidikan. Pemahaman filsafat teknologi menjadikan seorang pendidik mampu memberikan
pembelajaran secara kompherensif, inspiratif, berpikir kritis serta mempersiapkan peserta
didik agar mampu bersaing dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan zaman.
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